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Abstract: This study aims to analyze the mathematical problem-solving abilities
based on the learning styles of tenth-grade students on the topic of Three-
Variable Linear Equation Systems (SPLTV). The study used a qualitative
descriptive method with 18 students selected based on their visual, auditory,
and kinesthetic learning styles and high, medium, and low ability categories.
Data were collected through learning style questionnaires, mathematical
problem-solving ability tests, and interviews. Data analysis used the Miles and
Huberman model which includes data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results showed that students' mathematical problem-
solving abilities varied based on ability categories and learning styles. Students
in the high category were generally able to fulfill all problem-solving indicators
according to Polya, while students in the medium and low categories still
experienced difficulties in the stages of planning solutions and reviewing
results. The findings of this study can be a consideration for teachers in
designing learning that suits students' learning characteristics.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematika berdasarkan gaya belajar siswa kelas X pada materi Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Penelitian menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan subjek 18 siswa yang dipilih berdasarkan gaya
belajar visual, auditorial, dan kinestetik serta kategori kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Data dikumpulkan melalui angket gaya belajar, tes
kemampuan pemecahan masalah matematika, dan wawancara. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
bervariasi berdasarkan kategori kemampuan dan gaya belajar. Siswa
berkategori tinggi umumnya mampu memenuhi seluruh indikator pemecahan
masalah menurut Polya, sedangkan siswa berkategori sedang dan rendah masih
mengalami kesulitan pada tahap merencanakan penyelesaian dan memeriksa
kembali hasil. Temuan penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru
dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam membentuk
kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis (Setiowati et al., 2024). Melalui pembelajaran
matematika, siswa tidak hanya belajar memahami konsep dan prosedur, tetapi juga dilatih untuk
menghadapi serta menyelesaikan berbagai permasalahan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir
yang memungkinkan siswa menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan situasi yang
dihadapi.

Salah satu kemampuan yang menjadi tujuan penting dalam pembelajaran matematika adalah
kemampuan pemecahan masalah (Ahmad & Asmaidah, 2017). Kemampuan ini diperlukan agar siswa
mampu memahami permasalahan, menentukan strategi penyelesaian yang sesuai, melaksanakan
strategi tersebut, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah tidak
hanya membantu siswa dalam menyelesaikan soal matematika, tetapi juga melatih mereka untuk
berpikir secara terstruktur ketika menghadapi berbagai persoalan (Diana, 2026). Dengan demikian,
kemampuan pemecahan masalah menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan pembelajaran
matematika. Namun, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih menjadi perhatian
dalam proses pembelajaran. Pada kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
ketika dihadapkan pada soal yang menuntut pemahaman mendalam dan penyelesaian secara
sistematis. Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa belum mampu mengidentifikasi informasi yang
diketahui dan ditanyakan, menentukan langkah penyelesaian yang tepat, maupun memeriksa kembali
jawaban yang telah diperoleh. kondisi ini menunjukkan bahwa siswa sering kali lebih berfokus pada
menemukan jawaban akhir daripada memahami proses yang harus dilakukan untuk memperoleh
jawaban tersebut.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap kemampuan tersebut adalah gaya belajar
siswa (Purwaningsih & Ardani, 2020). Setiap siswa memiliki cara yang berbeda dalam menerima,
mengolah, dan memahami informasi. Perbedaan cara belajar ini menyebabkan siswa menunjukkan
respons yang berbeda ketika mengikuti pembelajaran maupun saat menyelesaikan suatu
permasalahan matematika. Secara umum, gaya belajar dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu visual,
auditorial, dan Kinestetik. Siswa dengan gaya belajar visual cenderung lebih mudah memahami
informasi melalui pengamatan, gambar, atau simbol-simbol visual. Sementara itu, siswa auditorial
lebih mudah memahami materi melalui penjelasan lisan dan aktivitas mendengarkan. Adapun siswa
kinestetik cenderung lebih mudah belajar melalui aktivitas langsung dan keterlibatan fisik dalam
proses pembelajaran.

Perbedaan karakteristik tersebut memungkinkan setiap siswa menunjukkan kemampuan
pemecahan masalah yang berbeda. Akan tetapi, dalam praktik pembelajaran di kelas, keberagaman
gaya belajar siswa sering kali belum menjadi pertimbangan utama dalam menentukan strategi
pembelajaran (Sari, 2019). Guru umumnya menggunakan pendekatan yang sama untuk seluruh siswa,
sehingga tidak semua siswa memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik
belajarnya. Kondisi ini berpotensi memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami materi dan
menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya belajar memiliki keterkaitan dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika. Penelitian yang dilakukan oleh (Negara et al., 2021),
menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar yang berbeda memiliki karakteristik penyelesaian
masalah yang berbeda pula. Hasil penelitian (Rahmatika et al., 2022), juga menunjukkan bahwa siswa
dengan gaya belajar visual dan kinestetik mampu memenuhi seluruh indikator pemecahan masalah
menurut polya, Sedangkan siswa auditorial masih mengalami kesulitan pada tahap memeriksa
kembali hasil penyelesaian. Selain itu, (Hanggara et al., 2022), menemukan bahwa karakteristik
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berbeda pada setiap kategori kemampuan yang
dimiliki. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa gaya belajar merupakan salah satu aspek
yang perlu diperhatikan dalam upaya memahami kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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Disisi lain Fajrin & Liberna, (2020), menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa berada pada kategori sedang dengan kemampuan memeriksa kembali kebenaran
solusi yang masih rendah, sedangkan Isnansyah et al., (2023), menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan memahami soal serta belum menguasai konsep dasar yang diperlukan dalam
penyelesaian masalah matematika. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika masih menjadi aspek penting yang perlu dikaji lebih lanjut dalam
pembelajaran matematika.

Meskipun demikian, penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan gaya belajar pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), khususnya
pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), masih perlu dikaji lebih mendalam. Materi SPLTV
menuntut siswa untuk memahami informasi dalam soal, membangun model matematika, menentukan
metode penyelesaian yang tepat, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Oleh karena itu,
analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya belajar pada materi
ini penting dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai karakteristik siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan
kinestetik pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Adapun kebaruan penelitian
ini terletak pada penyajian analisis kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan gaya
belajar yang diklasifikasikan ke dalam kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah pada materi
SPLTV di jenjang SMK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik pada materi
SPLTV. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang
pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik belajar siswa sehingga kemampuan pemecahan
masalah matematika dapat berkembang secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan ini
digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik pada materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Penelitian dilaksanakan di SMK Tunas Wisata
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek awal penelitian berjumlah 20 siswa kelas X
SMK Tunas Wisata yang diberikan angket gaya belajar dan tes kemampuan pemecahan masalah
matematika. Berdasarkan hasil angket gaya belajar dan kategori kemampuan matematika, dipilih 18
siswa menggunakan teknik purposive sampling sebagai subjek utama penelitian untuk dianalisis lebih
lanjut. Delapan belas siswa tersebut terdiri atas 6 siswa bergaya belajar visual, 6 siswa bergaya belajar
auditorial, dan 6 siswa bergaya belajar kinestetik. Pada masing-masing kelompok gaya belajar dipilih
2 siswa berkategori tinggi, 2 siswa berkategori sedang, dan 2 siswa berkategori rendah.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi angket gaya belajar, tes kemampuan pemecahan
masalah matematika, dan pedoman wawancara semi terstruktur. Angket gaya belajar digunakan
untuk mengidentifikasi kecenderungan gaya belajar siswa. Tes kemampuan pemecahan masalah
matematika digunakan untuk memperoleh data kemampuan siswa berdasarkan indikator pemecahan
masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Selanjutnya, seluruh subjek
penelitian diwawancarai untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai proses
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif menurut Sugiyono yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pada tahap
pengumpulan data, peneliti memperoleh data melalui angket gaya belajar, tes kemampuan pemecahan
masalah matematika, dan wawancara. Selanjutnya, data direduksi dengan memilih dan memfokuskan
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data yang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam
bentuk uraian deskriptif dan tabel sehingga memudahkan peneliti dalam memahami temuan
penelitian. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan pola dan hubungan yang
ditemukan dari data yang diperoleh. Analisis dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada setiap indikator Polya berdasarkan gaya belajar dan
kategori kemampuan yang dimiliki.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dengan membandingkan data yang
diperoleh dari angket gaya belajar, tes kemampuan pemecahan masalah matematika, dan hasil
wawancara. Selain itu, seluruh instrumen penelitian telah melalui proses validasi oleh ahli sebelum
digunakan dalam pengumpulan data. Prosedur penelitian meliputi penyusunan dan validasi
instrumen, penyebaran angket gaya belajar, pelaksanaan tes kemampuan pemecahan masalah
matematika, penentuan subjek penelitian, pelaksanaan wawancara, serta analisis data.

Penelitian ini terbatas pada siswa kelas X SMK Tunas Wisata dan hanya berfokus pada materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Oleh karena itu, hasil penelitian tidak
dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas, melainkan untuk memberikan gambaran mendalam
mengenai karakteristik kemampuan pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan gaya belajar
visual, auditorial, dan kinestetik.

HASIL

Subjek penelitian peserta didik pada kelas X dengan jumlah peserta didik sebanyak 20 orang.
Peneliti membagikan angket gaya belajar yang kepada peserta didik. Hasil penggolongan gaya belajar
pada pada 20 orang dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel 1. Penggolongan Gaya belajar Peserta Didik

No Gaya Belajar Jumlah
1 Visual 7

2 Auditorial 6

3 Kinestetik 7

Tabel 1 menunjukkan hasil penggolongan gaya belajar peserta didik berdasarkan angket yang telah
diberikan. Dari 20 peserta didik, terdapat 7 siswa dengan gaya belajar visual, 6 siswa dengan gaya
belajar auditorial, dan 7 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
ketiga gaya belajar terdapat pada kelas yang menjadi subjek penelitian dengan jumlah yang relatif
seimbang.
Tabel 2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategori Tinggi Berdasarkan
Gaya Belajar

Indikator Polya

Visual

Auditorial

Kinestetik

Memahami Masalah

Merencanakan
Penyelesaian

Melaksanakan
Penyelesaian

Mampu  mengidentifikasi
informasi yang diketahui
dan  ditanyakan  serta
mengubahnya ke dalam
model matematika dengan

tepat.

Mampu menentukan
metode penyelesaian yang
sesuai, namun  belum
konsisten memberikan
alasan terhadap metode
yang dipilih.

Mampu menyelesaikan soal
secararuntut,  sistematis,
dan memperoleh hasil yang
benar.

Mampu memahami
informasi dalam soal dan
menjelaskan kembali
permasalahan dengan baik.

Mampu menentukan
metode penyelesaian yang
digunakan, tetapi masih
mengalami kesulitan dalam
menjelaskan alasan
pemilihan strategi.

Mampu melaksanakan
prosedur penyelesaian
dengan baik serta
memperoleh  hasil yang
tepat.

Mampu  mengidentifikasi
informasi yang diketahui
dan ditanyakan secara tepat.

Mampu menentukan
metode penyelesaian yang
tepat, tetapi alasan

pemilihan metode belum
dijelaskan secara lengkap.

Mampu menyelesaikan soal
secara  sistematis  dan
memperoleh hasil yang
benar melalui langkah-
langkah yang sesuai.
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Indikator Polya Visual Auditorial Kinestetik
Memeriksa Kembali Mampu melakukan Mampu memeriksa kembali  Mampu melakukan
pemeriksaan kembali hasil yang  diperoleh, pemeriksaan kembali
melalui  substitusi dan meskipun kesimpulan yang terhadap hasil yang
menyimpulkan hasil diberikan belum diperoleh, namun
penyelesaian. sepenuhnya lengkap. kesimpulan akhir masih
kurang rinci.

Secara umum, ketiga gaya belajar mampu memenuhi keempat indikator pemecahan masalah
menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian,
dan memeriksa kembali hasil. Perbedaannya terletak pada karakteristik masing-masing gaya belajar.
Siswa visual lebih unggul dalam mengidentifikasi informasi dan memodelkan masalah secara tertulis,
siswa auditorial lebih baik dalam memahami dan menjelaskan informasi secara verbal, sedangkan
siswa Kkinestetik lebih menonjol dalam melaksanakan langkah-langkah penyelesaian secara
sistematis. Meskipun demikian, ketiga kelompok masih menunjukkan kesulitan yang serupa pada
tahap merencanakan penyelesaian, khususnya dalam memberikan alasan pemilihan strategi, serta
pada tahap memeriksa kembali hasil, terutama dalam menyusun kesimpulan akhir secara lengkap.

Tabel 3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategori Sedang Berdasarkan
Gaya Belajar

Indikator Polya Visual Auditorial Kinestetik
Memahami Masalah Mampu mengidentifikasi Mampu memahami  Mampu memahami
sebagian besar informasi permasalahan yang informasi utama dalam
yang diketahui dan diberikan, tetapi belum soal, meskipun masih
ditanyakan, namun masih sepenuhnya  menuliskan terdapat ketidaklengkapan
terdapat informasi yang informasi secara sistematis. dalam penyajiannya.
kurang lengkap.
Merencanakan Mampu menentukan  Mampu menentukan  Mampu memilih metode
Penyelesaian metode penyelesaian, tetapi  metode penyelesaian, penyelesaian, tetapi belum

Melaksanakan
Penyelesaian

belum mampu memberikan
alasan yang jelas terhadap
strategi yang dipilih.
Mampu menyelesaikan
soal, tetapi masih
ditemukan kesalahan
prosedur atau perhitungan
pada beberapa langkah.

namun alasan penggunaan
metode masih kurang tepat.

Penyelesaian sudah
mengarah pada jawaban
yang benar, namun masih
terdapat kesalahan dalam
proses perhitungan.

dapat menjelaskan alasan
pemilihan metode secara

logis.

Mampu melaksanakan
penyelesaian, tetapi
langkah-langkah yang
dilakukan belum

sepenuhnya sistematis.

Pemeriksaan kembali Kurang teliti dalam Belum mampu melakukan
Memeriksa Kembali belum dilakukan secara memeriksa kembali hasil pemeriksaan kembali
lengkap dan kesimpulan penyelesaian dan belum secara menyeluruh

memberikan
yang jelas.

akhir masih kurang tepat. kesimpulan sehingga kesimpulan yang

diberikan kurang tepat.

Secara umum, siswa pada kategori kemampuan sedang dari ketiga gaya belajar telah mampu
memahami permasalahan dan menentukan metode penyelesaian yang akan digunakan, tetapi belum
dapat menerapkan seluruh tahapan pemecahan masalah secara optimal. Siswa visual cenderung lebih
baik dalam mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan, siswa auditorial menunjukkan
pemahaman yang cukup baik terhadap permasalahan meskipun kurang sistematis dalam menuliskan
informasi, sedangkan siswa kinestetik mampu memahami informasi utama dalam soal tetapi masih
terdapat ketidaklengkapan dalam penyajiannya. Pada tahap penyelesaian, ketiga kelompok masih
mengalami kesalahan prosedur maupun perhitungan, serta belum melakukan pemeriksaan kembali
secara menyeluruh. Akibatnya, kesimpulan yang diberikan sering kali kurang tepat atau belum
lengkap.
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Tabel 2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategori Rendah Berdasarkan
Gaya Belajar

Indikator Polya Visual Auditorial Kinestetik
Mengalami kesulitan Belum mampu memahami Sebagian informasi dalam
mengidentifikasi informasi informasi dalam soal secara soal  dapat  dipahami,

Memahami Masalah yang diketahui dan  menyeluruh. namun masih terdapat
ditanyakan secara lengkap. kesalahan dalam
mengidentifikasi unsur

Merencanakan
Penyelesaian

Melaksanakan
Penyelesaian

Memeriksa Kembali

Belum mampu menentukan
strategi penyelesaian yang
sesuai dan tidak
memberikan alasan
pemilihan metode.

Langkah penyelesaian
tidak sistematis dan banyak
terjadi kesalahan
perhitungan.

Tidak melakukan
pemeriksaan kembali

secara lengkap dan tidak
memberikan  kesimpulan
akhir.

Mengalami kesulitan
menentukan metode yang
tepat untuk menyelesaikan
masalah.

Belum
melaksanakan
penyelesaian
lengkap dan benar.

mampu
prosedur
secara

Belum mampu memeriksa
kembali hasil penyelesaian
yang diperoleh.

penting permasalahan.
Menentukan metode secara
kurang tepat dan belum

memahami alasan
penggunaan metode
tersebut.

Penyelesaian yang
dilakukan belum runtut
sehingga  hasil  yang

diperoleh kurang tepat.

Pemeriksaan kembali
dilakukan secara terbatas
dan  kesimpulan  akhir
belum sesuai dengan hasil
penyelesaian.

Secara umum, siswa pada kategori kemampuan rendah dari ketiga gaya belajar masih
mengalami kesulitan pada hampir seluruh tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Siswa visual
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting, menentukan strategi penyelesaian,
serta melakukan penyelesaian secara sistematis. Siswa auditorial belum mampu memahami
permasalahan secara menyeluruh dan masih mengalami kesulitan dalam menentukan maupun
melaksanakan metode penyelesaian yang tepat. Sementara itu, siswa kinestetik mampu memahami
sebagian informasi dalam soal, tetapi masih kurang tepat dalam menentukan strategi dan
melaksanakan penyelesaian secara runtut. Ketiga kelompok juga menunjukkan kelemahan yang sama
pada tahap memeriksa kembali hasil, yaitu belum mampu melakukan pemeriksaan secara menyeluruh
dan menyusun kesimpulan akhir yang sesuai dengan hasil penyelesaian.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel (SPLTV), diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
menunjukkan variasi pada setiap kategori kemampuan, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Variasi
tersebut terlihat pada empat indikator pemecahan masalah menurut langkah-langkah Polya, yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa
kembali hasil. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa setiap gaya belajar memiliki karakteristik
yang berbeda dalam menyelesaikan masalah matematika, meskipun pada ketiga gaya belajar masih
ditemukan kesulitan yang relatif sama pada tahap merencanakan penyelesaian dan memeriksa
kembali hasil.

Siswa bergaya belajar visual dengan kategori kemampuan tinggi mampu memenuhi hampir
seluruh tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Pada tahap memahami masalah, siswa mampu
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan serta menyusun model matematika dengan
tepat. Pada tahap merencanakan penyelesaian, siswa mampu menentukan metode yang digunakan
meskipun alasan pemilihannya belum dijelaskan secara lengkap. Pada tahap melaksanakan
penyelesaian, siswa mampu menyelesaikan soal secara sistematis dan memperoleh hasil yang benar.
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Pada tahap memeriksa kembali, siswa mampu melakukan pengecekan hasil melalui substitusi dan
menyusun kesimpulan meskipun belum sepenuhnya lengkap. Karakteristik tersebut sesuai dengan
gaya belajar visual yang cenderung mengandalkan pengamatan dan representasi tertulis dalam
memahami informasi. DePorter dan Hernacki menjelaskan bahwa siswa visual lebih mudah belajar
melalui apa yang dilihat sehingga mampu menyusun informasi secara terstruktur. Temuan ini
didukung oleh penelitian Yani et al., (2024), yang menunjukkan bahwa siswa visual cenderung lebih
baik dalam menyajikan informasi dan langkah penyelesaian secara sistematis.

Siswa bergaya belajar visual dengan kategori kemampuan sedang telah mampu memahami
masalah dan menentukan metode penyelesaian yang digunakan. Namun, masih ditemukan kesalahan
prosedur dan perhitungan pada tahap pelaksanaan penyelesaian. Selain itu, siswa belum melakukan
pemeriksaan kembali secara menyeluruh sehingga kesimpulan yang diberikan kurang lengkap.
Menurut Pratiwi & Hidayati, (2022), siswa kategori sedang umumnya mampu memahami masalah
dan menyusun rencana penyelesaian, tetapi masih mengalami kesalahan pada tahap pelaksanaan dan
pemeriksaan kembali. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan penguatan
dalam ketelitian dan kemampuan reflektif selama proses pemecahan masalah.

Sementara itu, iswa bergaya belajar visual dengan kategori kemampuan rendah mengalami
kesulitan pada hampir seluruh tahapan pemecahan masalah. Siswa belum mampu mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap, mengalami kesulitan menentukan strategi
penyelesaian yang tepat, serta belum mampu melaksanakan prosedur penyelesaian secara sistematis.
Pada tahap memeriksa kembali, siswa juga belum mampu mengevaluasi hasil yang diperoleh maupun
menyusun kesimpulan akhir. Temuan ini sejalan dengan penelitian Negara et al., (2021), yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah belum mampu memenuhi indikator
pemecahan masalah secara optimal karena mengalami kesulitan sejak tahap memahami masalah.

Siswa bergaya belajar auditorial dengan kategori kemampuan tinggi mampu memenuhi
sebagian besar tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Siswa mampu memahami informasi yang
terdapat dalam soal, menentukan metode penyelesaian yang sesuai, serta melaksanakan prosedur
penyelesaian hingga memperoleh hasil yang benar. Namun demikian, siswa masih mengalami
kesulitan dalam memberikan alasan secara tertulis terhadap strategi yang digunakan dan menyusun
kesimpulan akhir secara lengkap. DePorter dan Hernacki menjelaskan bahwa siswa auditorial lebih
mudah memahami informasi melalui pendengaran dan komunikasi verbal. Hal ini terlihat dari hasil
wawancara yang menunjukkan bahwa siswa auditorial lebih mampu menjelaskan proses berpikirnya
secara lisan dibandingkan melalui tulisan. Temuan ini didukung oleh Yani et al., (2024), yang
menyatakan bahwa siswa auditorial lebih menonjol dalam komunikasi verbal daripada representasi
tertulis.

Pada kategori sedang, siswa auditorial telah mampu memahami masalah dan menentukan
metode penyelesaian yang digunakan, namun informasi yang dituliskan belum sepenuhnya
sistematis. Selain itu, masih ditemukan kesalahan dalam proses perhitungan serta kurangnya
ketelitian pada tahap memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Menurut Pratiwi & Hidayati, (2022),
siswa yang belum melakukan pemeriksaan kembali secara optimal cenderung menghasilkan jawaban
yang kurang tepat meskipun strategi penyelesaiannya sudah benar. Kondisi tersebut menyebabkan
penyelesaian yang dilakukan siswa belum optimal.

Sementara itu, siswa auditorial dengan kategori kemampuan rendah belum mampu memahami
informasi dalam soal secara menyeluruh. Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan metode yang
tepat, melaksanakan prosedur penyelesaian, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh.
Akibatnya, jawaban yang diberikan belum sesuai dengan penyelesaian yang diharapkan. Temuan ini
sesuai dengan penelitian Negara et al., (2021), yang menunjukkan bahwa siswa kemampuan rendah
mengalami kesulitan dalam memahami informasi dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat
sehingga tidak mampu menyelesaikan masalah secara optimal.

Siswa bergaya belajar Kkinestetik dengan kategori kemampuan tinggi mampu memenuhi
sebagian besar tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Siswa mampu mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan ditanyakan, menentukan metode penyelesaian yang sesuai, serta
melaksanakan langkah-langkah penyelesaian secara sistematis hingga memperoleh hasil yang benar.
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Meskipun demikian, siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan alasan penggunaan
metode dan menyusun kesimpulan akhir secara rinci. Menurut DePorter dan Hernacki, siswa
kinestetik lebih mudah belajar melalui aktivitas langsung dan keterlibatan fisik dalam proses
pembelajaran. Karakteristik tersebut mendukung kemampuan siswa dalam melaksanakan langkah-
langkah penyelesaian secara aktif. Temuan ini didukung oleh Yani et al., (2024), yang menunjukkan
bahwa siswa kinestetik cenderung lebih baik ketika terlibat langsung dalam proses penyelesaian
masalah.

Adapun siswa Kkinestetik dengan kategori kemampuan sedang telah mampu memahami
informasi utama dalam soal dan menentukan metode penyelesaian yang digunakan. Namun, langkah
penyelesaian yang dilakukan belum sepenuhnya sistematis serta masih ditemukan kesalahan
perhitungan pada beberapa bagian. Selain itu, siswa belum melakukan pemeriksaan kembali secara
menyeluruh terhadap hasil yang diperoleh. Temuan ini sejalan dengan Pratiwi & Hidayati, (2022),
yang menyatakan bahwa siswa kategori sedang masih mengalami kendala pada tahap pelaksanaan
dan evaluasi hasil penyelesaian. Adapun siswa kinestetik dengan kategori kemampuan rendah hanya
mampu memahami sebagian informasi dalam soal dan masih mengalami kesulitan dalam menentukan
strategi maupun melaksanakan penyelesaian secara runtut. Pada tahap memeriksa kembali, siswa
belum mampu melakukan evaluasi secara menyeluruh sehingga kesimpulan yang diberikan belum
sesuai dengan hasil penyelesaian. Temuan ini didukung oleh Negara et al., (2021), yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan pada hampir seluruh
tahapan pemecahan masalah sehingga penyelesaian yang dilakukan belum optimal.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dipengaruhi oleh
kombinasi antara karakteristik gaya belajar dan kemampuan dasar yang dimiliki siswa. Pada seluruh
gaya belajar, siswa dengan kategori kemampuan tinggi mampu memenuhi sebagian besar tahapan
pemecahan masalah menurut Polya, sedangkan siswa kategori sedang dan rendah masih mengalami
kesulitan terutama pada tahap merencanakan penyelesaian, melaksanakan prosedur secara sistematis,
serta memeriksa kembali hasil penyelesaian. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran juga
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam operasi dasar bilangan bulat,
memiliki minat literasi yang rendah sehingga kurang memahami informasi pada soal cerita, serta
memiliki karakteristik belajar yang beragam. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung
berfokus pada memperoleh jawaban akhir tanpa memahami proses penyelesaian secara menyeluruh.
Meskipun guru telah menerapkan metode ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok, serta
membiasakan siswa menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, kemampuan
pemecahan masalah siswa masih menunjukkan perbedaan pada setiap gaya belajar dan kategori
kemampuan. Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan karakteristik gaya belajar siswa
sekaligus meningkatkan kemampuan dasar matematika dan literasi agar setiap tahapan pemecahan
masalah dapat dikuasai secara lebih optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) menunjukkan karakteristik yang berbeda pada
setiap gaya belajar. Siswa bergaya belajar visual cenderung lebih baik dalam mengidentifikasi
informasi dan menyusun langkah penyelesaian secara tertulis, siswa auditorial lebih mampu
memahami dan mengomunikasikan proses penyelesaian secara verbal, sedangkan siswa Kinestetik
lebih menonjol dalam melaksanakan langkah-langkah penyelesaian secara langsung dan sistematis.

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ditinjau dari gaya belajar menunjukkan bahwa
setiap gaya belajar memiliki karakteristik kemampuan yang berbeda pada setiap kategori
kemampuan. Siswa bergaya belajar visual dengan kategori kemampuan tinggi mampu memenuhi
hampir seluruh tahapan pemecahan masalah menurut Polya, terutama dalam memahami masalah dan
menyusun langkah penyelesaian secara sistematis, sedangkan pada kategori sedang masih ditemukan
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kesalahan prosedur dan kurang optimal dalam memeriksa kembali hasil, serta pada kategori rendah
mengalami kesulitan pada hampir seluruh tahapan pemecahan masalah. Siswa bergaya belajar
auditorial dengan kategori kemampuan tinggi mampu memahami masalah dan melaksanakan
penyelesaian dengan baik, namun masih kurang dalam memberikan alasan pemilihan strategi dan
menyusun kesimpulan secara tertulis, sedangkan pada kategori sedang dan rendah masih mengalami
kesulitan dalam mengorganisasi informasi, melakukan perhitungan secara teliti, serta memeriksa
kembali hasil penyelesaian.

Sementara itu, siswa bergaya belajar kinestetik dengan kategori kemampuan tinggi mampu
melaksanakan langkah penyelesaian secara sistematis, tetapi masih kurang optimal dalam
menjelaskan alasan penggunaan strategi dan menyusun kesimpulan, sedangkan pada kategori sedang
dan rendah masih mengalami kesulitan dalam menentukan strategi, melaksanakan penyelesaian
secara runtut, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. Secara keseluruhan, siswa dengan kategori
kemampuan tinggi pada ketiga gaya belajar mampu memenuhi sebagian besar indikator pemecahan
masalah, sedangkan siswa kategori sedang dan rendah masih mengalami kesulitan terutama pada
tahap merencanakan penyelesaian dan memeriksa kembali hasil. Berdasarkan hasil penelitian, gaya
belajar siswa visual cenderung menunjukkan kemampuan yang lebih konsisten dalam memahami
informasi, menyusun model matematika, dan mengorganisasi langkah penyelesaian secara sistematis
dibandingkan siswa auditorial dan kinestetik.
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